BAB V

PENUTUP

5.1.   KESIMPULAN

Setelah melewati tahap-tahap dalam proses penyelesaian proyek Tugas Akhir, mulai dari penemuan ide, perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan mikrokontroler AT89C2051 rangkaian “Pengukuran Kecepatan Mobil Dengan MCU AT89C2051” menjadi lebih sederhana dan ringkas karena tidak banyak dibutuhkan komponen lain, hal ini disebabkan oleh karena kemampuan mikrokontroler AT89C2051 untuk menangani proses pemasukkan, pengolahan dan keluaran data untuk ditampilkan

2. Mikrokontroler AT89C2051 berfungsi sebagai pengendali dan pemroses dalam rangkaian “Pengukuran Kecepatan Mobil Dengan MCU AT89C2051”.

3. Jarak antara sensor 1 dengan sensor 2 sejauh 1 meter dengan waktu minimal 1 milidetik, sehingga kecepatan maksimal yang dapat dibaca adalah 1 meter/milidetik atau 3600 Kilometer/jam. Dengan keterbatasan penampil maka kecepatan yang dapat ditampilkan hanya 999,9 kilometer/jam.

4. Jika suatu mobil melewati alat pengukur kecepatan mobil ini tetapi hanya melalui satu sensor dan akan kembali melewati sensor 1 tanpa melewati sensor 2 (mobil bergerak maju mundur) maka alat ini dapat menghitung kecepatan yang dihasilkan oleh mobil tersebut tetapi kecepatan yang terukur tidak akan sama dengan kecepatan mobil itu sebenarnya. Karena untuk mendapatkan kecepatan yang benar, mobil harus bergerak maju melalui sensor 1 dan sensor 2. Kecepatan mobil harus konstan.













































































































5. Jika mobil bergerak sangat lambat atau sangat cepat, alat pengukur ini masih dapat menghitung. Dengan catatan waktu yang ditempuh oleh mobil tersebut untuk melewati sensor 1 dan sensor 2 untuk mobil yang bergerak sangat lambat = 3600 milidetik dan mobil yang bergerak sangat cepat = 1 milidetik.

6. Jika alat pengukur kecepatan mobil ini dilewati oleh truk gandeng atau dengan keadaan mobil yang berderet-deret maka alat pengukur ini hanya akan melakukan penghitungan sekali saja untuk tiap hasil pengukuran kecepatan dan setelah itu alat harus direset untuk melakukan penghitungan ulang. Saat penghitungan dalam keadaan ini, yang diambil adalah saat bagian depan mobil melewati sensor 1 dan sensor 2,  alat mulai menghitung dan mengeluarkan hasil pengukurannya.

5.2.   SARAN-SARAN

Mengingat beberapa kekurangan dari karya tulis ini, berikut ini beberapa kemungkinan yang harus diperhatikan untuk mengembangkan dan beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk kesempurnaan perangkat keras maupun perangkat lunak alat ini, diantaranya :

1. Agar kecepatan dapat ditampilkan sesuai dengan kecepatan maksimal maka disarankan untuk menambah penampil 7 segmen atau menggunakan LCD sehingga dapat ditampilkan sampai dengan kecepatan maksimal dan bentuk tampilan yang lebih menarik.

2. Program yang ada dalam mikrokontroler sebaiknya dapat diteliti kembali tanpa harus menghapus keseluruhan program di dalamnya, karena penghapusan program juga dapat memperpendek umur mikrokontroler.

3. Untuk menghasilkan pengukuran yang lebih akurat, maka perlu digunakan peralatan pendukung yang lebih baik.

4. Menambah kemampuan alat pengukur ini agar dapat untuk mengukur kecepatan secara terus menerus tanpa harus melakukan penekanan tombol reset. Sehingga pengukuran kecepatan dapat dilakukan secara terus menerus tanpa mempengaruhi hasil akhir pengukuran kecepatan.

